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EXTRAIT 
 
Anggara, Praditya Dian Tami. 2014. L’influence du mode de vie sur la 
condition psychologique et sur le conflit en couple des personnages dans la 
nouvelle Le Tailleur Noir. Département de Langue et de Littérature Française, 
L’Université Brawijaya. 
Responsables : (I) Intan Dewi Savitri, M.Hum. (II) Elga Ahmad Prayoga, M.Pd. 
 
Mots-clés : mode de vie, condition psychologique, conflit en couple, Théorie du 
Domaine de Kurt Lewin.  
 Chaque individu est unique. Cela peut être indiqué par sa condition 
physique ou bien par son mode de vie. La différence du mode de vie provoque des 
effets soit sur sa propre condition psychologique soit sur sa vie sociale. Pour cette 
raison, l’auteur a fait une recherche dans la nouvelle “Le Tailleur Noir” de 
George-André Quiniou qui ressemble à la réalité de la vie pour connaître 
l’influence du mode de vie sur la condition psychologique et sur le conflit en 
couple des personnages de cette nouvelle.  
Cette œvre littéraire parle de la vie d’un couple amoureux moins 
harmonieux à cause de la routine de leur travail, étant montré par des conflits qui 
existent entre eux. C’est une recherche descriptive qualitative utilisant une 
approche psychologique littéraire commencée par l’analyse des personnages. Pour 
analyser les conflits trouvés dans le récit, l’auteur a utilisé la Théorie du Domaine 
de Kurt Lewin.  
 La conclusion de cette recherche trouve que le mode de vie des 
personnages dans la nouvelle “Le Tailleur Noir” donne des effets soit sur leurs 
conditions psychologiques soit sur les conflits entre eux. De cette dynamique du 
conflit, chaque caractère du personnage influence la décision pour répondre à 
leurs certaines situations et conditions.  
 La suggestion de l’auteur pour la recherche suivante avec la même 
nouvelle est qu’il est possible d’utiliser une autre approche; l’approche 
sociologique serait utilisable pour comparer entre les conditions dans la nouvelle 
et la réalité en France. 
  
 
 
 
ABSTRAK 
 
Anggara, Praditya Dian Tami. 2014. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kondisi 
Psikologis dan Konflik Berpasangan Tokoh dalam Cerita Pendek  Le Tailleur 
Noir. Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : (I) Intan Dewi Savitri, M.Hum. (II) Elga Ahmad Prayoga, M.Pd. 
 
Kata Kunci: gaya hidup, kondisi psikologis, konflik berpasangan, Teori Medan 
Kurt Lewin. 
 Setiap individu itu unik. Keunikan individu selain berupa bentuk fisik, 
juga dapat dilihat melalui gaya hidupnya. Gaya hidup yang berbeda-beda tersebut 
memiliki pengaruh bagi kondisi psikologis individu itu sendiri maupun kaitannya 
dengan kehidupan sosialnya. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian pada 
cerpen  “Le Tailleur Noir” karya George-André Quiniou yang memiliki 
kemiripan dengan kondisi kehidupan nyata untuk mengetahui pengaruh gaya 
hidup terhadap kondisi psikologis dan konflik berpasangan tokoh dalam cerpen 
tersebut.  
Cerpen ini menceritakan tentang kehidupan sepasang kekasih yang kurang 
harmonis karena rutinitas pekerjaan mereka yang ditunjukkan melalui konflik-
konflik yang terjadi diantara mereka. Penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif 
ini menggunakan pendekatan psikologi sastra yang diawali dengan analisis tokoh 
dan penokohan. Kemudian untuk menganalisis konflik yang terdapat dalam 
cerpen tersebut, penulis menerapkan Teori Medan Kurt Lewin. 
 Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 
hidup para tokoh dalam cerpen “Le Tailleur Noir” memiliki pengaruh terhadap 
kondisi psikologis dan konflik yang terjadi di antara mereka. Dalam dinamika 
konflik tersebut, karakter masing-masing tokoh berpengaruh pada pengambilan 
keputusan yang mereka lakukan ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi 
tertentu. 
 Penulis menyarankan kepada peneliti berikutnya yang menggunakan 
cerpen “Le Tailleur Noir” sebagai objek kajian menerapkan pendekatan lain,  
misalnya dengan pendekatan sosiologi sastra untuk membandingkan kondisi yang 
tergambar dalam cerpen dengan kondisi pada kehidupan nyata di Prancis. 
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